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ABSTRAK

Tasya Juliani Jasmarnisa. 2019. Pengaruh Program Pertukaran Mahasiswa
Tanah Air Nusantara (Permata) Terhadap Wawasan Kebangsaan Mahasiswa
Di Universitas Negeri Padang.

Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara (Permata) merupakan
kegiatan pertukaran mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah yang
beranekaragam bahasa, suku, ras, budaya, agama, dan kebiasaaan. Mereka
dikumpulkan ke satu universitas yang disebut dengan universitas tujuan yang
berjumlah 12 Lembaga Perguruan Tinggi Keguruan. Tujuan dari program Permata
ialah untuk meningkatkan wawasan kebangsaan mahasiswa Indonesia dengan
melakukan pembelajaran lintas budaya sehingga mengenal keanekaragaman
Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan peran
program Permata dalam membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa, nilai-nilai
yang terdapat dalam program Permata, serta bentuk hambatan dan tantangan
mahasiswa Universitas Negeri Padang selama kegiatan Permata.

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi atau mix methods dengan
informan sebanyak 11 orang masing-masing dari universitas tujuan dan 45 orang
mahasiswa Universitas Negeri Padang yang diberangkatkan ke daerah lain.
Pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan
peran program Permata secara psikologis, sosial, universitas, dan negara serta
menguraikan nilai-nilai sosial serta hambatan dan tantangan mahasiswa Permata
Universitas Negeri Padang tahun 2018 selama kegiatan pertukaran.

Hasil penelitian menunjukkan peran program Permata dalam meningkatkan
wawasan kebangsaan sangat besar secara psikologis, sosial, universitas, dan negara
dengan penanaman nilai-nilai sosial yaitu nilai solidaritas, persatuan, keberagaman,
kebudayaan dan toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Walaupun
terdapat beberapa hambatan dan tantangan yang harus dihadapi yaitu bahasa, gaya
bicara, kebiasaan, cuaca dan suhu serta cita rasa makanan namun hal tersebut dapat
dilalui oleh mahasiswa Permata.

Kata Kunci: Permata, Wawasan Kebangsaan, Pertukaran Mahasiswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tinggi ialah salah satu pilar dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi yang tertuang dalam
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 5, yaitu:
berkembangnya potensi mahasiswa supaya menjadi seorang manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya
untuk kepentingan bangsa. Dalam mewujudkan tujuan pendidikan tinggi
untuk menciptakan manusia yang berbudaya, maka dirancanglah sebuah
program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara (Permata) yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan wawasan kebangsaan mahasiswa.

Program Permata sudah dilaksanakan sejak tahun 2014 yang diikuti
oleh Perguruan Tinggi Negeri (PTN), Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan
(LPTK), Politeknik, Institut Seni Indonesia (ITS), dan Perguruan Tinggi
Swasta (PTS). Tahun 2017, terhitung 205 mahasiswa dari 36 PTN dan 6
Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) mengikuti program Permata.
Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara atau selanjutnya disingkat
Permata, yaitu Program yang dimaksudkan untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa nusantara dalam mengikuti perkuliahan yang relevan di
perguruan tinggi lain di wilayah nusantara, artinya Permata merupakan
pertukaran pelajar yang bersifat nasional. Dalam kegiatan akademik, diperoleh

bentuk angka kredit dan pengalihan angka kredit, sedangkan kegiatan non-



akademik berupa kegiatan ekstrakurikuler yang termasuk juga kegiatan
pemahaman lintas budaya. Kegiatan Permata ini diselenggarakan oleh Majelis
Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia (MRPTNI) bersama dengan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Universitas Negeri Padang merupakan salah satu perguruan tinggi
negeri yang ikut serta dalam program Permata. Universitas Negeri Padang
telah mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara selama
3 tahun (2016-2018). Pada tahun 2018, sebanyak 45 mahasiswa Universitas
Negeri Padang yang diberangkatkan ke 11 Lembaga Perguruan Tinggi
Keguruan (LPTK) untuk mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air
Nusantara.

Selain diatur di dalam Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 tentang Pendidikan dan Kebudayaan,
pelaksanaan program Permata juga diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 14 Tahun 2014 tentang Kerjasama
Perguruan Tinggi Pasal 7 yang berbunyi, “Kerjasama bidang akademik antar
perguruan tinggi dilakukan melalui pengalihan atau pemerolehan angka kredit
atau satuan lain yang sejenis”.

Tujuan utama dari program Permata adalah meningkatkan wawasan
kebangsaaan, integritas, solidaritas, dan perekat kebangsaan antar mahasiswa
yang ada di seluruh Indonesia melalui pembelajaran antar budaya di wilayah
nusantara. Menurut Bhiku Parekh dalam Azra (2006: 62) menyatakan bahwa

masyarakat multikultural adalah suatu masyarakat yang terdiri dari berbagai



macam komunitas budaya dengan berbagai kelebihannya, seperti : adat,
kebiasaan, perbedaan konsepsi mengenai dunia, nilai, suatu sistem arti,
bentuk organisasi sosial dan sejarah. Pembelajaran yang dilakukan mahasiswa
lintas budaya akan mempengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa tersebut
karena mahasiswa akan dikumpulkan dari berbagai provinsi yang ada di
Indonesia sehingga pemahaman tentang multikultural di Indonesia dapat
menjadi pondasi dalam peningkatan wawasan kebangsaan mahasiswa
Universitas Negeri Padang.

Semangat dan wawasan kebangsaan sangat penting untuk ditumbuh-
kembangkan baik oleh pemerintah, instansi pendidikan maupun masyarakat
karena rasa kebangsaan merupakan manifestasi dari rasa cinta terhadap
negara, dan pada akhirnya akan membangkitkan kesadaran mengenai makna
dan nilai dari rasa persatuan dan kesatuan bangsa (Siswono, 1996:17).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan,
Pasal 17 Ayat (2) memuat peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial
diwujudkan dengan memperkuat wawasan kebangsaan. Mahasiswa Permata
dituntut untuk mempelajari dan memahami adat-istiadat, budaya, dan
karakteristik masyarakat di lingkungan perguruan tinggi penerima sehingga
dapat memberikan pemahaman dan pengetahun mahasiswa secara mendalam
mengenai kebudayaan dan kebiasaan dari berbagai provinsi serta nilai-nilai
dalam masyarakat multikultural.

Mahasiswa Permata akan dikirim ke universitas penerima dan menetap

didaerah tersebut selama kurang lebih 6 bulan untuk menimba ilmu,



membentuk jiwa mahasiswa yang nasionalis dalam menerima keragaman dan
membentuk sikap toleransi, sadar untuk menjaga pertahanan dan keamanan
negara Indonesia, serta menghilangkan sikap kedaerahan di dalam diri
mahasiswa sehingga melahirkan mahasiswa yang berwawasan kebangsaan
melalui sharing culture.

Program Permata diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan peran mahasiswa se-Indonesia sebagai wadah perekat dan
pemersatu bangsa ditengah-tengah isu kemajemukan, otonomisasi, disintegrasi
dan globalisasi yang sedang marak terjadi pada saat ini. Pendidikan lintas
budaya penting untuk dilakukan karena munculnya berbagai ancaman
kebangsaan dari luar maupun dari dalam negara Indonesia sendiri. Ancaman
dari dalam seperti adanya perang antar suku, ras, agama, maupun isu-isu yang
dapat memecah-belah rasa persaudaraan. Sedangkan ancaman dari luar seperti
pengaruh negatif dari globalisasi yang memberikan konsekuensi yang cukup
bagi setiap negara, terutama bagi negara-negara berkembang seperti negara
Indonesia

Perkembangan mengenai isu-isu kebangsaan akan menjadi bias dan
berpotensi dalam mengikis akar budaya masyarakat. Jiwa dan karakter bangsa
sebagai bangsa Indonesia akan pudar bila tidak diiringi dengan kedewasaan,
kewaspadaan, dan wawasan kebangsaan dalam menyikapi problematika yang
terjadi. Mahasiswa sekaligus generasi muda Indonesia harus bisa
memposisikan dirinya sebagai perisai peradaban bangsa dan sebagai pilar bagi

pembangunan nasional, untuk itu diperlukan integritas yang tinggi serta



kapasitas yang mumpuni dalam menyikapi perubahan dan kemajuan di era
globalisasi.

Fajar (2009:52), mengemukakan bahwa wawasan kebangsaan
merupakan cara pandang yang selalu utuh dan menyeluruh dalam lingkungan
nusantara demi tercapainya tujuan nasional. Cara pandang yang dimaksud
bagi bangsa Indonesia ialah wawasan kebangsaan yang mengacu pada kondisi
pemanfaatan konstelasi geografi negara Indonesia, faktor kesejarahan, kondisi
sosial-budaya, dan perkembangan lingkungan sehingga menumbuhkan rasa
cinta pada tanah air. Maka dari itu, pemahaman mengenai wawasan
kebangsaan memiliki aspek keanekaragaman yang memiliki pengertian bahwa
negara Indonesia harus dapat menerima dan menghargai perbedaan suku,
golongan, ras, warna kulit, asal-usul, keturunan, agama dan kepercayaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta kedudukan sosial maupun status sosial.
Keberagaman tersebut akan menjadi pemersatu bagi bangsa Indonesia melalui
program Permata.

Latief (Kompas, 2011) menyatakan saat ini wawasan kebangsaan
dinilai sudah menurun sehingga generasi muda seringkali mengalami Krisis
identitas, perkembangan wawasan kebangsaan generasi muda cukup
memprihatinkan dan perlu mendapatkan perhatian serius. Kota Padang
mendapat peringkat ke-5 Indeks Kota Toleran (IKT) terendah dari 94 kota di
Indonesia tahun 2018 versi Setara Institute. Hal ini tentunya juga berpengaruh

terhadap sikap toleransi mahasiswa Universitas Negeri Padang.



Mahasiswa Permata akan disuguhi budaya yang berbeda dengan budaya
kesehariannya di daerah asal, bahasa daerah yang berbeda, dan pergaulan
masyarakat yang berbeda pula sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman
lintas budaya dan diharapkan juga dapat mengembangkan wawasan
kebangsaan mahasiswa. Mahasiswa akan menerima pengetahuan mengenai
keberagaman dan merasakan secara langsung mengapa harus ada perbedaaan,
bagaimana menyikapi suatu perbedaaan, dan bagaimana berbaur dengan suku
maupun ras yang berbeda dengan mengikuti program Permata.

Andrea L Rich dan Dennis M Ogawa dalam buku Larry A. Samovar
dan Richard E. Porter Intercultural Commuication A Reader dalam Hajriadi
(2017:16), komunikasi antarbudaya adalah komunikasi dengan orang-orang
yang memiliki perbedaan kebudayaan, misalnya antarsuku, bangsa, etnis, ras,
agama, maupun antarkelas sosial. Mahasiswa Permata dikirim ke daerah yang
memiliki perbedaaan kebudayaan dengan daerah asalnya sehingga tentunya
harus melakukan komunikasi antarbudaya dalam berbaur dan berinteraksi.
Dalam melakukan komunikasi antarbudaya mahasiswa Permata berpotensi
mengalami culture shock atau gegar budaya karena baru pertama Kali
menyambangi daerah tersebut.

Menurut Ward dalam Santoso (2015:10) mengatakan bahwa culture
shock adalah suatu proses aktif dalam menghadapi sebuah perubahan ketika ia
berada di lingkungan yang tidak familiar. Seseorang yang mengalami gegar
budaya pada awalnya akan kesulitan menerima kebudayaan baru dan akan

mengganggu kegiatan rutin orang tersebut. Jika mahasiswa Permata



mengalami hal ini maka akan berdampak pada tidak efektifnya program
Permata dalam peningkatan wawasan kebangsaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu mahasiswi Permata
Universitas Negeri Padang yang bernama Reyni Ramadhani mahasiswi
jurusan Ilmu Sosial Politik prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
menuturkan bahwa dengan adanya program Permata sikap toleransi antar
umat beragama meningkat karena pengalaman lintas budaya yang ia dapatkan
di jurusan PPKN Universitas Negeri Medan dengan mayoritas mahasiswanya
beragama nonmuslim sedangkan di prodi PPKN Universitas Negeri Padang
mayoritas beragama muslim sehingga ia merasakan bagaimana menjadi
kelompok minoritas. Reyni mengaku toleransi antar umat beragama perlu
mendapatkan perhatian khusus karena sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Hal ini diperkuat juga dengan penuturan Septi Damai Yanti mahasiswi
Administrasi Pendidikan yang mengatakan bahwa setelah mengikuti program
Permata, la mulai menyadari keragaman budaya, agama, dan bahasa disetiap
daerah berbeda karena harus berkumpul dengan mahasiswa lain yang berasal
dari setiap daerah di nusantara. Artinya, program Permata memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan wawasan kebangsaan mahasiswa dalam
aspek keberagaman ras, agama, suku bangsa, bahasa, etnis dan aspek
kebudayaan Indonesia yang multikultural. Mahasiswa Permata asal
Universitas Negeri Padang akan dikelompokkan secara psikologis, sosial,

institusi, dan negara berdasarkan pengalaman yang diterima mahasiswa di



perguruan tinggi tujuan. Program Permata akan membentuk nilai-nilai sosial-
budaya dalam membentuk karakter mahasiswa yang berwawasan kebangsaan
serta terdapat hambatan maupun tantangan yang dihadapi mahasiswa Permata
selama mengikuti pertukaran di universitas tujuan, mahasiswa Permata harus
dapat menyesuaikan diri dan mampu mencari pengalam serta ilmu yang
sebanyak-banyaknya dalam memperkaya wawasan kebangsaan mahasiswa
Permata dari Universitas Negeri Padang.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air
Nusantara (Permata) terhadap Wawasan Kebangsaan Mahasiswa

Permata Di Universitas Negeri Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut:

1. Mahasiswa Permata kesulitan berkomunikasi dengan mahasiswa lain
karena tidak mengerti dengan bahasa daerah setempat.

2. Mahasiswa Permata kesulitan bergaul dengan mahasiswa asli daerah
setempat karena pebedaan karakteristik budayanya.

3. Perbedaan kebudayaan yang bertolak belakang mengakibatkan proses
sosialisasi mahasiswa Permata berlangsung lama.

4. Adanya kesulitan sarana dan prasarana pendidikan yang dirasakan oleh

mahasiswa Universitas Negeri Padang saat menjalani program Permata.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat berbagai keterbatasan, maka dalam penulisan proposal
skripsi ini penulis membatasi masalah tentang ‘“Pengaruh Program
Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara (Permata) terhadap
Wawasan Kebangsaan Mahasiswa Permata Di Universitas Negeri
Padang”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian di atas dapat dirumuskan suatu permasaahan
yang timbul adalah yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana peran program Permata dalam membentuk
wawasan kebangsaan mahasiswa?
2. Apa saja nilai-nilai yang terdapat dalam program Permata?
3. Bagaimana bentuk hambatan dan tantangan mahasiswa
Universitas Negeri Padang di universitas tujuan?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana peran program Permata dalam
membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa.
2. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai yang terdapat dalam program
Permata.
3. Untuk mengetahui bagaimana bentuk hambatan dan tantangan

mahasiswa Universitas Negeri Padang di universitas tujuan.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau hasil guna yang diharapkan dalam penulisan
karya tulis ilmiah ini adalah sebagai berikut:
1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
pendidikan multikultural.
2 Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pada Fakultas 1lmu Sosial Universitas Negeri Padang.
b. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai kegunaan yang
positif bagi masyarakat sebagai informasi mengenai program
Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara (Permata) dalam
meningkatkan wawasan kebangsaan mahasiswa.
c. Bagi pemerintah
Diharapkan dari hasil penelitian ini akan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah dalam meningkatkan wawasan kebangsaan mahasiswa

sebagai perisai peradaban bangsa di tengah isu kemajemukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mix methods dengan menggunakan metode
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan

penggunaan metode kuantitatif dengan menggunakan teknik persentase di

Universitas Negeri Padang mengenai pengaruh program permata terhadap

wawasan kebangsaaan mahasiswa pada tahun 2018 yang mengirimkan sebanyak

45 mahasiswa dari berbagai jurusan ke 11 Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan

(LPTK) di Indonesia. Dapat diambil kesimpulan dari penelitian yang telah

dilaksanakan yaitu sebagai berikut.

1. Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara merupakan progam
yang memberikan pengaruh yang besar kepada mahasiswa Universitas Negeri
Padang dalam memperluas wawasan kebangsaaan mahasiswa itu sendiri yang
dikelompokkan secara psikologis, sosial, universitas, dan negara. Universitas
tujuan mengajak mahasiwa Permata untuk mengenal sejarah, adat-istiadat dan
kebudayaan daerah setempat serta peananaman nilai-nilai keberagaamn
dankebudayaan sehingga menambah pengetahuan mahasiswa serta terlibat
secara langsung dalam mengenal beraneka ragam budaya yang ada di
Indonesia melalaui pembelajaran lintas budaya.

2. Program Permata membentuk nilai-nilai yang dapat membentuk mahasiswa
yangmemiliki wawasan kebangsaan dan mampu hidup berbangsa dan
bernegara dengan terbentuknya nilai solidaritas, nilai toleransi, nilai

keberagaman, nilai kebudayaan, dan nilai persatuan. Mahasiswa menjadi lebih
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menghargai orang lain, bersikap toleransi kepada umat beragama maupun
kelompok minoritas, mahasiswa menyadari keberagaman, kebudayaan, dan
persatuan bangsa di universitas tujuan. Dengan dikirim ke lingkungan asing
dan dengan kebudayaan yang berbeda dari kebiasaan yang dilakukannya di
kota asal akan membawa dampak positif dalam penerimaan terhadap
kebudayaan dan keberagaman nusantara melalui sharing culture dalam
membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa Universitas Negeri Padang.

3. Mahasiswa Permata menghadapi hambatan dan tantangan ketika berada di
universitas tujuan yaitu dari aspek kebiasaan, bahasa, cita rasa makanan, gaya
bicara, serta suhu dan iklim. Hambatan ini membentuk sikap menghargai
perbedaan kebiasaan, bahasa, budaya, dan letak geografis yang ada di daerah
universitas tujuan sehingga mampu membentuk mahasiswa yang cakap,
kreatif, mandiri, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, dan
berwawasan kebangsaan dengan menghargai dan menerima keragaman dan
kebudayaan daerah yang ada di Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa kendala yang menjadi
hambatan dalam program Permata yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Pemerintah
Perlu adanya pantauan khusus dari kementerian pendidikan dan kebudayaan
terhadap mahasiswa yang megikuti program Permata dan universitas
penerima yang menjalankan kegiatan-kegiatan dalam memperkenalkan

kebudayaan setempat.
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2. Bagi Universitas
Universitas sebaiknya lebih ketat dan terstruktur dalam meningkatkan
wawsan kebangsaan mahasiswa Permata yang mengikuti program Permata di
kampus tujuan.

3. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa yang mengikuti program Permata harus mengetahui tujuan
penting dari program tersebut, mahasiswa harus dapat menggali sebanyak-
banyaknya ilmu dan pengalaman di universitas penerima sehingga memiliki
bekal ilmu dan pemahaman budaya yang berguna bagi pengembangan

karakter mahasiswa.
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